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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan

Setelah hasil penelitian diketahui yang merujuk pada hasil temuan dan
pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab 1V, peneliti dapat
menyimpulkan mengenai  kreasi musik dan lagu dalam kegiatan
ekstrakurikuler band di SMK Muhammadiyah 2 Kadungora. Berikut ini
adalah pemaparan dari kesimpulan yang peneliti temukan.

Dalam pembelajaran ekstrakurikuler band dibutuhkan metode-metode
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan kepada siswa. Terlebih pada
tingkat SMA/SMK, dimana pada usia tersebut siswa berada pada proses
pencarian jati diri emosi siswa menjadi labil dan semangat siswa seringkali
berubah-ubah. Namun, dibalik pada proses pencarian jati diri tersebut siswa
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi untuk dapat mempelajari apapun
yang siswa inginkan. Untuk mengarahkan serta mengatasi hal tersebut,
dibutuhkan strategi dan metode yang tepat dalam pembelajaran
ekstrakurikuler band ini. Sebagai langkah awal dalam menerapkan metode
pembelajaran kepada siswa, pembina melakukan strategi pendekatan
(Humanistic education) terlebih dahulu kepada siswa. Strategi ini sangat
efektif dilakukan karena membuat siswa merasa dekat dengan pembina tanpa
ada jarak sehingga ketika siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran
siswa tidak segan untuk menanyakan materi yang tidak dipahami kepada
pembina, dan pembina pun menjelaskan kembali kepada siswa dengan
memposisikannya sebagai sumber konsultan atau siswa senior.

Tahapan dalam proses kreasi musik dan lagu pada kegiatan
ekstrakurikuler band yang dilakukan oleh siswa terdiri dari beberapa tahapan,
diantaranya adalah tahap mengamati, tahap eksplorasi, dan tahap analisis.
Tahap mengamati dilakukan siswa pada saat pembina memberikan contoh

lagu pop kemudian siswa mengamati tema lagu, lirik, melodi, chord,
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aransemen, serta struktur lagu yang terdapat dalam lagu pop tersebut. Tahap
eksplorasi dilakukan siswa pada saat membuat lirik dari tema yang telah
ditentukan yaitu tentang rasa terimakasih kepada guru, siswa membuat
rangkaian kata-kata menjadi sebuah kalimat untuk menceritakan tema
tersebut sampai menjadi sebuah lirik lagu yang utuh dan telah mendapat
masukan dari pembina agar bahasa yang ada dalam lirik tersebut baik dan
mudah dipahami pendengar, kemudian tahap eksplorasi juga terjadi pada saat
siswa membuat rangkaian melodi dan chord dari lirik yang telah dibuat, serta
dalam pembuatan aransemen musik intro sampai ending di lagu Terimakasih
Guruku ini. Tahap yang terakhir adalah tahap analisis, dimana siswa harus
menganalisis susunan bagan lagu yang telah dibuat dari mulai intro sampai
ending. Siswa mendengarkan kembali lagu yang telah dibuat jika masih ada
yang tidak sesuai siswa akan memperbaikinya dan meminta masukan dari
pembina ekstrakurikuler band.

Proses kreasi musik dan lagu yang telah dibuat oleh siswa mendapat
evaluasi dari pembina. Pembina memberikan evaluasi berupa teori dan
praktik yang telah dipelajari selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler band.
Evaluasi ini difokuskan pada kemampuan siswa dalam membuat kreasi musik
dan lagu dari mulai tema lagu, lirik lagu, rangkaian melodi, chord,
aransemen, serta struktur dalam lagu yang siswa ciptakan yang berjudul

terima kasih guruku.

Implikasi

Mengacu pada hasil penelitian sebagaimana yang diungkapkan pada
bab IV, maka implikasi dari hasil tersebut peneliti uraikan sebagai berikut ini.

Kreasi musik dan lagu pada ekstrakurikuler band sangat bermanfaat
bagi siswa karena didalam proses kegiatannya banyak manfaat yang dapat
siswa rasakan. Manfaat yang siswa rasakan yaitu siswa dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya, karena untuk pengembangan
potensi itulah siswa harus dibimbing serta diarahkan pada kegiatan
ekstrakurikuler band ini, sehingga nantinya siswa mendapat pengetahuan dan

pengalaman terutama dalam membuat musik dan lagu sendiri. Melalui
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kegiatan ekstrakurikuler band ini para siswa dapat mengembangkan
kemampuan musikalnya, selain itu mereka belajar untuk bekerja sama dengan
orang lain, saling menghargai, serta dapat meningkatkan kreativitas dan
kepercayaan diri dalam mengekspresikan diri ke dalam sebuah musik dan
lagu. Kegiatan ekstrakurikuler band ini merupakan wadah bagi siswa untuk
menuangkan setiap kreativitas bermusiknya, bukan hanya musik tetapi juga
kreativitas siswa dalam merangkai kata-kata menjadi syair lagu yang baik dan

dapat dipahami oleh pendengarnya.

Rekomendasi

Mengacu pada hasil kesimpulan penelitian serta implikasi, maka
penulis menyampaikan beberapa rekomendasi yang dianggap penting dari
penelitian yang ditulis sebagai berikut.

Untuk pembina, pembina harus mampu membangkitkan motivasi
belajar dari siswa dan sebagai fasilitator yang dapat menciptakan proses
pembelajaran yang praktis, aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Dikarenakan saat pembelajaran masih banyak siswa yang kurang terlihat
peduli dan antusias saat belajar sehingga siswa kurang memahami materi
pembelajaran.

Untuk siswa, siswa harus lebih kreatif lagi dalam melakukan eksplorasi
terhadap kreasi musik dan lagu sehingga pengetahuan dan pengalaman yang
telah didapat selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler band dalam materi
kreasi musik dan lagu ini dapat dijadikan siswa sebagai pengalaman dalam
membuat lagu yang lebih baik lagi. Selain itu, dengan pengalaman yang telah
didapat selama proses kegiatan ekstrakurikuler band ini siswa dapat menekuni
dunia music lebih dalam lagi baik dari pendidikan dengan melanjutkan
perguruan tinggi jurusan seni musik, maupun menjadi seorang seniman atau
musisi.

Untuk sekolah, sekolah harus lebih mendukung lagi kegiatan-kegiatan
positif seperti ekstrakurikuler band ini sebagai wadah untuk mengembangkan

potensi siswa seperti pengadaan fasilitas musik yang memadai, dari mulai
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studio musik yang layak, alat musik dan sound yang lengkap, sehingga
nantinya siswa akan lebih semangat dan semakin banyak siswa yang ingin
bergabung menjadi anggota ekstrakulikuler band.

Untuk peneliti dan pembaca, penelitian terhadap kreasi musik dan lagu
dalam kegiatan ekstrakurikuler band sangat sedikit bahkan kurang, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan subjek penelitian yang lebih
luas sehingga dapat diambil generalisasi yang lebih luas dan mengingat
penulis hanyalah manusia biasa yang tak luput dari kesalahan, penelitian ini
masih sangat jauh dari kata sempurna sehingga perlu diadakan penelitian
lebih lanjut yang mendalam terhadap kreasi musik dan lagu dalam kegiatan
ekstrakurikuler band terutama dalam kreasi musik dan lagu atau penciptaan
karya. Sehingga nantinya hasil dari penelitian tersebut bukan sekedar hanya
laporan penelitian, tetapi dapat dijadikan buku, bahkan ditampilkan dalam

acara-acara seminar.
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